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	Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi permintaan masyarakat terhadap barang
kebutuhan pokok penyumbang inflasi di Kota Banda Aceh. Data yang digunakan adalah data primer yang diambil dengan cara
mengedarkan kuesioner kepada 100 orang konsumen yang berbelanja di Pasar Peunayong Banda Aceh. Barang kebutuhan pokok
yang dimaksudkan terdiri dari bahan bakar rumah tangga, daging ayam, minyak goreng dan beras. Model analisis yang digunakan
adalah model Almost Ideal Demand System (AIDS). Permintaan rumah tangga terhadap bahan bakar gas LPG, beras, minyak
goring dan daging ayam di Kota Banda Aceh secara nyata dipengaruhi oleh harga harga barang kebutuhan pokok tersebut, total
pengeluaran rumah tangga dan jumlah anggota rumah tangga. Kenaikan harga berdampak negatif terhadap permintaan bahan bakar
gas LPG dan permintaan daging ayam, selanjutnya harga berdampak positif pada permintaan beras dan minyak goreng. Elastisitas
harga silang minyak goreng terhadap permintaan bahan bakar gas LPG menunjukkan angka positif. Elastisitas harga silang bahan
bakar, minyak goreng dan daging ayam terhadap permintaan beras menunjukkan angka positif. Elastisitas harga silang bahan bakar,
beras dan daging ayam terhadap permintaan minyak goreng juga menunjukkan angka positif. Selanjutnya elastisitas harga silang
bahan bakar, beras dan minyak goreng terhadap permintaan daging ayam menunjukkan angka positif. Sebaiknya Bank Indonesia
dan pemerintah Kota Banda Aceh berupaya untuk mengendalikan tingkat inflasi terutama harga barang-barang kebutuhan pokok
bagi masyarakat.
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